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Air adalah zat atau unsur penting bagi semua kehidupan, dimana tidak satupun mahluk hidup di planet bumi ini 
yang tidak membutuhkan air. Banyak kegiatan lain yang dilakukan manusia yang sangat tergantung dengan 
ketersediaan air, seperti kegiatan industri,  pertanian dan lain-lain. Salah satu sumber air yang banyak digunakan  
manusia untuk memenuhi kebutuhannya adalah air tanah. Air tanah di dalam tanah terdapat pada material lepas 
seperti pasir, kerikil, campuran pasir dan kerikil atau dikenal dengan istilah lapisan pembawa air (akuifer). Telah 
dilakukan pengukuran geolistrik tahanan jenis untuk pemetaan lapisan akuifer di Distrik  Abepura, Kota Jayapura. 
Distrik Abepura Kota Jayapura yang letaknya cukup strategis  sehingga merupakan salah satu faktor penyebab 
tingginya pertumbuhan penduduk, industri maupun perhotelan.  Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap kebutuhan 
akan  air bersih baik kualitas maupun kuantitas. Berdasarkan permasalahan tersebut  maka  dilakukan penelitian 
yang bertujuan  untuk mendapatkan lapisan akuifer yang diharapkan memiliki debit,  dan cadangan air tanah dalam 
rangka memenuhi kebutuhan air bersih. Penelitian geolistrik tahanan jenis ini menggunakan konfigurasi 
Schlumberger dilakukan sebanyak tiga lintasan. Data-data hasil pengukuran diolah menggunakan software IPI2Win, 
diperoleh kedalaman maksimum masing-masing 108 meter dan 21.5 meter.  Hasil penelitian geolistrik  dari ketiga 
lintasan diperoleh bahwa potensi air tanah pada lintasan pertama berada pada kedalaman antara 15-182 m  dengan 
tahanan jenis 33 ohm m. Lintasan kedua berada pada kedalaman 16,81 m dengan  tahanan jenis 35,2 ohm m, 
lintasan ketiga berada pada kedalaman >50 m dengan tahanan jenis 12,8-80 ohm m. 
 
 






 Pemanfaatan air tanah merupakan upaya 
untuk memenuhi kebutuhan air di masa sekarang dan 
yang akan datang, serta merupakan alternatif yang 
terbaik apabila air di permukaan sudah tidak 
mencukupi atau terjangkau. Air tanah bebas dari 
penularan penyakit, lebih terlindung dari polusi atau 
pencemaran serta pengotoran lainnya. Sumber daya air 
tanah bersifat dapat di perbaharui (renewable) secara 
alami, karena air tanah merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari siklus hidrologi di bumi.   
 Air tanah di pergunakan masyarakat untuk 
kebutuhan rumah tangga, irigasi/pertanian  dan 
industri. Kebutuhan ini dari waktu kewaktu akan 
meningkat, sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut masyarakat berusaha mendapatkannya pada 
tempat-tempat yang mempunyai potensi air tanah.  Air 
tanah kebanyakan berasal dari air hujan melalui 
peresapan. Banyaknya air hujan yang meresap sangat 
tergantung antara lain kecuraman lereng, kondisi 
material permukaan tanah dan jenis serta banyaknya 
vegetasi dan curah hujan. Air tanah di dalam tanah 
terdapat pada material lepas sperti pasir, kerikil, 
campuran pasir dan kerikil  atau lapisan akuifer.  
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui letak dan kedalaman akuifer 
berdasarkan distribusi resistivitas batuan.  Keberadaan 
lapisan akuifer di bawah bumi dapat diketahui dengan  
menggunakan  metode geofisika, metode ini mengukur 
parameter-parameter fisika yang berasosiasi dengan air 
tanah tersebut. Salah satu metode geofisika adalah 
geolistrik tahanan jenis.   
 Metode ini  menggunakan asumsi bahwa bumi  
bersifat homogen isotropis. Dengan asumsi ini tahanan 
jenis yang terukur sebenarnya tidak bergantung pada 
spasi elektroda. Pada kenyataannya, bumi terdiri dari 
lapisan-lapisan dengan ρ berbeda. Sehingga potensial 
yang terukur merupakan pengaruh dari lapisan-lapisan 
tersebut. Oleh karena itu  harga tahanan jenis yang 
diukur bukan merupakan nilai tahanan jenis untuk satu 
lapisan saja, hal ini terutama untuk spasi elektroda 
yang lebar. Harga tahanan jenis yang terukur tersebut 
disebut nilai tahanan jenis semu (apparent resistivity), 
yang dirumuskan sebagai berikut (Telford, 1990): 
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Dimana ρa  adalah tahanan jenis semu, K adalah faktor 
geometri, ∆V adalah beda potensial antara kedua 
elektroda potensial dan I adalah kuat arus yang 
diinjeksikan.  
Berdasarkan persamaan (1) dapat diketahui 
bahwa nilai tahanan jenis semu tergantung pada 
geometri konfigurasi elektroda yang digunakan. 
Metode geolistrik tahanan jenis memiliki beberapa 
konfigurasi yang dapat digunkan diantaranya 
konfigurasi Schlumberger, konfigurasi Wenner, 
konfigurasi dipole-dipole dll.  Dalam penelitian ini 
digunakan konfigurasi Schlumberger.   
Pemanfaatan geolistrik  tahanan jenis  oleh 
para ahli telah banyak digunakan untuk mengetahui air 
tanah dibawah permukaan, diantaranya  Hago, H.A., 
2000; Rosid, S., 2008; Braga, A. C., 2006; Kuswanto, 
A., Wibowo, M., 2001. Penelitian masalah air tanah 
menggunakan geolistrik menurut Wibowo, M., 2001 
umumnya bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
dari akifer seperti geometri, penyebaran dan 
kedalaman.  Penelitian ini dikonsentrasikan di  tiga  
titik, yang secara administrasi daerah ini berada di 




II . METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada penelitian ini  yang pertama dilakukan 
adalah survei awal yang bertujuan untuk mencari 
posisi pengukuran di lapangan yang tepat. Lintasan 
pengukuran ditentukan berdasarkan desain interpretasi 
dan survey awal.  Langkah berikutnya adalah 
mempersiapkan peralatan yang diperlukan untuk 
akuisisi data lapangan.  Dalam penelitian ini 
diterapkan metode tahanan jenis konfigurasi 
Schlumberger. 
 
Peralatan Geolistrik yang Digunakan: 
 Pelaksanaan pengukuran tahanan jenis 
menggunakan peralatan geolistrik dengan alat utama 
Noniura NRD 328 HF. Beberapa alat penunjang yang 
diperlukan adalah: 
- Accu, sebagai sumber arus listrik yang 
dihubungkan ke alat Noniura NRD 328 HF. 
- Elektroda terbuat dari tembaga, merupakan 
komponen yang menghubungkan antara alat 
dengan permukaan tanah, terdiri atas dua 
elektroda arus dan dua elektroda potensial. 
- Kabel penghubung antara alat dengan elektroda 
- Global Positioning System (GPS) alat yang 
digunakan untuk menentukan posisi setiap titik 
ukur.  
- Palu dan  meteran untuk proses pemindahan 
elektroda. 
 
Tahapan pengukuran  
Adapun urutan kegiatan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:  
- Sebelum pengukuran, pastikan peralatan yang 
dibawah dalam kondisi yang baik (kabel tidak ada 
yang putus, baterai atau accu memenuhi syarat 
yaitu 12 volt.  sebaiknya dilakukan uji coba terlebih 
dahulu.   
- Agar pengukuran dapat berjalan lancar maka 
masing-masing anggota yang terlibat harus 
mendapat arahan/penjelasan sehingga dapat bekerja 
berdasarkan tanggungjawab yang dipercayakan 
(setting peralatan, memindahkan elektroda, 
mencatat data pengukuran).   
- Yang terakhir adalah melakukan pencatatan data 
berupa arus listrik (mA) dan beda potensial (volt). 
Data ini diperoleh dengan menginjeksi arus listrik 
melalui dua elektroda arus dan mencatat beda 
potensial akibat penjalaran arus pada medium bumi 
yang memiliki nilai hambatan (ohm m). 
Pengolahan Data 
Data yang diperoleh tersebut kemudian 
disubtitusikan kedalam persamaan (1) untuk 
mendapatkan nilai tahanan jenis semunya.  Tahanan 
jenis semu hasil perhitungan selanjutnya diolah lagi 
untuk mendapatkan true resistivity menggunakan 
IPI2win. True resistivity  merupakan model yang 
merepresentasikan jenis litologi, kedalaman dan 
ketebalan masing-masing lapisan dengan didasarkan  
pada perbedaan harga tahanan jenisnya.  Kemudian 
untuk menafsirkan jenis litologi dari tiap lapisan 
dipakai dasar-dasar sebagai berikut: 
- Batuan sedimen yang lepas akan mempunyai 
harga tahanan jenis yang lebih kecil 
dibandingkan dengan yang kompak pada batuan  
yang sama. 
- Batuan yang mengandung air akan mempunyai 
harga tahanan jenis yang lebih kecil 
dibandingkan dengan yang kompak pada batuan 
yang sama. 
- Harga tahanan jenis semakin kecil bila air yang 




III.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Model berupa  true resistivity pada titik amat 
akan diperoleh informasi tentang jumlah perlapisan, 
tahanan jenis batuan,  ketebalan tiap lapisan dan RMS 
(root mean square).  Dari harga tahanan jenis dan 
ketebalan  atau kedalaman tiap perlapisan kemudian 
dikorelasi atau dicocokkan  dengan harga tahanan jenis 
batuan uji laboratorium untuk selanjutnya diintepretasi  
secara geologi. Hasil tersebut selanjutnya diintepretasi 
kepada kemungkinan adanya air bawah permukaan. 
Hasil intepretasi kemudian dapat dibuatkan dalam 
bentuk penampang kedalaman air bawah permukaan, 
sehingga diperoleh kondisi lapisan air bawah 
permukaan di daerah penelitian.  
Untuk menentukan ada tidaknya air tanah, maka 
diperlukan data lain yaitu data singkapan atau sumur 
penduduk serta data geologi regional daerah tersebut. 
Adapun hasil analisis terhadap model yang diperoleh 





Titik pengukuran 1 (Entrop):  
Titik pengukuran pertama dilakukan dengan 
bentangan  350 meter atau AB/2 adalah 175 meter, 
arah bentangan timur – barat. Berdasarkan hasil 
pengolahan data yang menggunkan software IPI2win, 
lintasan pertama terdiri atas lima lapisan. Adapun 
distribusi tahanan jenis dan prediksi jenis batuannya 
setiap lapisan adalah sebagai berikut:  
 Lapisan pertama, merupakan lapisan 
penutup dengan ketebalan 1.25 m, harga 
tahanan jenis 66.4 ohm m. Lapisan ini 
merupakan tanah penutup  terdiri atas 
lempung, hingga lempung pasiran, lanau, 
pasir halus hingga pasir kasar.  
 Lapisan kedua, terdapat pada kedalaman 
9.99 m tebalnya 8.74 m dan tahanan jenis 
batuannya adalah 23.1 ohm m. Lapisan ini  
lebih konduktif jika dibanding dengan 
lapisan pertama.  
 Lapisan ketiga, lapisan bertahanan jenis 3.53 
ohm m, suatu lapisan yang memiliki kadar 
air lebih tinggi disbanding lapisan kedua, 
ketebalan  5.85 m  berada pada kedalaman 
15.8  m dari permukaan. 
 Lapisan keempat, adalah lapisan yang 
tahanan jenisnya 33 ohm m dengan 
ketebalan 182 meter, dari permukaan sekitar 
198 meter. Lapisan  ini diperkirakan sebagai 
lapisan breksi yang lebih segar.   
 Lapisan kelima, merupakan lapisan yang 
berada pada kedalaman > 198 m. Lapisan ini 
memiliki tahanan jenis yang relatif tinggi 
yaitu  69.9 ohm m, jenis lapisannya 




Titik pengukuran 2 (Vihara): 
Untuk titik pengukuran kedua yang berarah 
timur-barat, panjang bentangan 100 meter atau AB/2 
adalah 50 meter. Berdasarkan hasil pengolahan data 
pengukuran titik pengukuran ini terdiri atas lima 
lapisan dengan struktur bawah permukaan sebagai 
berikut: 
 
 Lapisan pertama, merupakan lapisan penutup 
dengan ketebalan 1.08 m, harga tahanan jenis  
152 ohm m. merupakan lapisan penutup 
terdiri dari lapisan pasir dan sisipan pasir 
lempung. 
 Lapisan kedua, terdapat pada kedalaman 2,93 
m tebalnya 1.85 m dan tahanan jenis 
batuannya adalah 23 ohm m. Lapisan ini 
diperkirakan sebagai lapisan lempung yang 
kedap air lebih konduktif dari lapisan 
pertama. 
 Lapisan ketiga, lapisan bertahanan jenis 1.86 
ohm m, jenis batuannya berupa lempung, 
pasir kasar hingga halus bersifat sangat 
konduktif. ketebalan 3.54  m. berada pada 
kedalaman  6.47 m dari permukaan. 
 Lapisan keempat, adalah lapisan yang 
tahanannya jenisnya 30.1 ohm m,   berada 
pada kedalaman  7.56 meter dan tebalnya 
1.09 meter.   
 Lapisan kelima adalah lapisan dengan 
tahanan jenis 1503 ohm m, berada pada 
kedalaman  > 7.561 m.  
 
Titik pengukuran 3 (aspol abepura): 
Titik pengukuran pertama dilakukan dengan 
bentangan  200 meter atau AB/2 adalah 100 meter, 
arah bentangan timur – barat. Berdasarkan hasil 
pengolahan data yang menggunkan software IPI2win, 
lintasan pertama terdiri atas lima lapisan. Adapun 
distribusi tahanan jenis dan prediksi jenis batuannya 
setiap lapisan adalah sebagai berikut:  
 Lapisan pertama, merupakan lapisan penutup 
dengan ketebalan 1.25 m, harga tahanan jenis 
66.4 ohm m. Lapisan ini merupakan tanah 
penutup  terdiri atas lempung, hingga 
lempung pasiran, lanau, pasir halus hingga 
pasir kasar.  
 Lapisan kedua, terdapat pada kedalaman 9.99 
m tebalnya 8.74 m dan tahanan jenis 
batuannya adalah 23.1 ohm m. Lapisan ini  
lebih konduktif jika disbanding dengan 
lapisan pertama.  
 Lapisan ketiga, lapisan bertahanan jenis 3.53 
ohm m, suatu lapisan yang memiliki kadar air 
lebih tinggi disbanding lapisan kedua, 
ketebalan  5.85 m  berada pada kedalaman 
15.8  m dari permukaan. 
 Lapisan keempat, adalah lapisan yang 
tahanan jenisnya 33 ohm m dengan ketebalan 
182 meter, dari permukaan sekitar 198 meter. 
Lapisan  ini diperkirakan sebagai lapisan 
breksi yang lebih segar.   
 Lapisan kelima, merupakan lapisan yang 
berada pada kedalaman > 198 m. Lapisan ini 
memiliki tahanan jenis yang relatif tinggi 
yaitu  69.9 ohm m, jenis lapisannya 




V.   SIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
a. Penelitian geofisika tahanan jenis metode 
Schlumberger di Daerah Abepura  memperoleh 
gambaran jenis batuan yang ada, yaitu tanah 
penutup (top soil) berupa fragmen-fragmen 
alluvial, lempung atau lempung pasiran, breksi 
andesit dan batu pasir 
 
b. Hasil penelitian geolistrik terditeksi adanya 
anomali rendah, kemungkinan ada daerah 
akumulasi (reservoar)  pada titik pengukuran tiga 
(aspol abepura)  dikedalaman antara 15 – 182 m 
(lapisan 3, lapisan 4). Sedangkan pada titik 
pengukuran 1 (entop) berada pada kedalaman  
antara 80 m - 198 m. Pada titik pengukuran 2 
(vihara) tahanan jenis  cukup rendah namun 
keberadaan air tanah  berdasarkan data geologi 
tidak ditemukan.  
 
 Saran 
Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh maka 
pemboran dapat dilaksanakan untuk memastikan 
anomali tahanan jenis yang terdapat pada kedalaman 
antara 15-182 m. Lapisan tersebut  memiliki anomali 
tahanan jenis sangat kecil yaitu 3.53 hingga 33 ohm 
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